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ABSTRAK

LANI. NIM: 1809087043. Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Kontekstual dan Gaya
Berpikir Terhadap Hasil Belajar Matematika. Tesis: Sekolah Pascasarjana: Pendidikan
Dasar, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Desember 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar Matematika siswa
yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran kontekstual dan pendekatan
pembelajaran konvensional, mengetahui perbedaan hasil belajar Matematika siswa yang
memiliki gaya berpikir divergen dan konvergen yang diajarkan dengan pendekatan
pembelajaran kontekstual dan pendekatan pembelajaran konvensional, dan interaksi
antara pendekatan pembelajaran kontekstual dan gaya berpikir terhadap hasil belajar
Matematika siswa. Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
rancangan treatment by level 2 x 2. Menghitung uji normalitas distribusi masing-masing
kelompok menggunakan uji Kolomogrov-Smirnov, uji hipotesis dengan uji-tsample
Independent dengan bantuan program komputer software SPSS 24.0 for windows.Selain
uji-tsample Independent digunakan juga Analisis Varians (ANAVA) satu jalur pada
taraf signifikan o = 0,05. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Duri Kepa 07 kelas V
pada semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Sampel yang diteliti sebanyak 60 siswa
yang terdiri dari 30 siswa untuk kelas eksperimen dan 30 siswa untuk kelas kontrol. Uji
instrumen dengan uji validitas dan realibilitas, uji validitas dengan rumus korelasi
product moment dengan angka kasar untuk angket gaya berpikir didapat 12 soal yang
valid dan 13 soal yang tidak valid, sedangkan untuk instrumen hasil belajar Matematika
didapat 9 soal yang valid dan 1 soal yang tidak valid. Soal-soal angket dan istrumen
yang sudah valid dijadikan angket dan instrumen penelitian. Hasil penelitian diperoleh
rata-rata hasil belajar Matematika siswa : yang diajar dengan pendekatan pembelajaran
kontekstual lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional,
yang memiliki gaya berpikir divergen yang diajar menggunakan pendekatan
pembelajaran kontekstual lebih tinggi daripada pendekatan konvensional, yang
memiliki gaya berpikir konvergen yang diajar menggunakan pendekatan kontekstual
lebih tinggi daripada pendekatan pembelajaran konvensional, terdapat pengaruh
interaksi pendekatan pembelajaran kontekstual dan gaya berpikir terhadap hasil belajar
Matematika.

Kata kunci: Pendekatan Pembelajaran Kontekstual, Pendekatan Pembelajaran
Konvensional, Gaya Berpikir Divergen, Gaya Berpikir Konvergen,
Hasil Belajar Matematika Siswa.
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ABSTRACT

LANI. NIM: 1809087043. The Effect of Contextual Learning Approaches and
Thinking Styles on Learning Outcomes of Mathematics. Thesis: Postgraduate School:
Basic Education, Prof. Muhammadiyah University DR. HAMKA, December 2019.

This study aims to determine the effect of student Mathematics learning outcomes
taught with contextual learning approaches and conventional learning approaches, find
out the differences in Mathematics learning outcomes of students who have divergent
thinking styles and convergent thinking styles who are taught with contextual learning
approaches and conventional learning approaches, and interactions between contextual
learning approaches and thinking styles on students' Mathematics learning outcomes.
This research method uses an experimental method with a treatment design by level 2 x
2. Calculating the distribution normality test of each group using the Kolomogrov-
Smirnov test, hypothesis testing with Independent sample t-test with the help of a
computer program software SPSS 24.0 for windows. In addition to the Independent
sample t-test, one-way Analysis of Variance (ANAVA) was also used at a significant
level (o= 0.05). The research was conducted at SDN Duri Kepa 07 class V in odd
semester 2019/2020. The sample studied was 60 students who were consists of 30
students for the experimental class and 30 students for the control class Instrument test
with validity and reliability test, validity test with the product moment correlation
formula with rough numbers for the thinking styles questionnaire obtained 12 valid
questions and 13 invalid questions, while for the instrument Mathematics learning
outcomes obtained 9 valid questions and 1 invalid question. Questions and instruments
that have been valid are used as questionnaires and research instruments. The results
obtained by the average student learning outcomes Mathematics: those taught with
contextual learning approaches are higher than students who are taught with
conventional approaches, who have divergent thinking styles taught using contextual
learning approaches higher than conventional approaches, who have convergent
thinking styles that are taught using a contextual approach is higher than conventional
learning approaches, there is the influence of the interaction of contextual learning

approaches and thinking styles on mathematics learning outcomes.

Keywords: Contextual Learning Approach, Conventional Learning Approach,
Divergent Thinking Style, Convergent Thinking Style, Student
Mathematics Learning Outcomes
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar menjadi bagian terpenting dalam pendidikan, yang
di dalamnya terdapat interaksi antara guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Sudah semestinya paradigma pembelajaran berbasis teaching yang diartikan sebagai
kegiatan belajar yang terpusat pada guru dmubah menjadi pembelajaran berbasis
learning yang memberikan kesempatan kepada siswa lebih besar untuk menggali
pemahamannya terhadap materi yang diajarkan. Berbagai pendekatan, metode,
model, teknik dan sumber belajar serta lingkungan yang mendukung dalam
pembelajaran harus melibatkan seluruh siswa sehingga tercipta suasana belajar yang
menyenangkan guna mewujudkan tujuan pendidikan. Peranan guru menjadi sangat
penting dalam mewujudkan proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan
bermakna, oleh karena itu digunakan berbagai pendekatan pembelajaran.

Namun sayangnya, pembelajaran di sekolah dasar saat ini, guru masih
menganggap siswa sebagai objek, bukan sebagai subjek pembelajaran. (Susanto,
2016, p. 93) Penggunaan model pembelajaran konvensional/ceramah, menjadikan
siswa hanya sebagai objek pembelajaran sehingga pembelajaran yang berlangsung
cenderung tidak melibatkan pengembangan pengetahuan siswa mengakibatkan
proses pembelajaran sangat terbatas dimana kegiatan pembelajaran hanya bersifat

hafalan semata sehingga kurang bergairah dalam belajar, hal ini terjadi karena

1
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proses interaksi searah hanya dari guru ke siswa menjadi kelemahan-kelemahan
pembelajaran yang terjadi di lapangan.

Pendekatan pembelajaran konvensional yang digunakan guru berupa
memberikan ceramah dan siswa mencatat membuat pembelajaran tidak memberikan
sesuatu yang berhubungan dengan kehidupan siswa. Pendekatan pembelajaran
konvensional juga tidak sesuai dengan pembelajaran yang bersifat learning to how
learn (belajar bagaimana secharusnya belajar) karena dalam penerapan pendekatan
pembelajaran konvensional siswa hanya diberikan bahan belajar untuk diingat dan
dihafal.

Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya,
bukan mengetahuinya. Seperti halnya yang dituangkan dalam Al-Qur’an Surat Al-
Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:

A5 L 18 Gl el gl Ga i) GIA, A5 i 158, T e o3 s Al gliy e
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha
Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya.Ayat tersebut menunjukkan bahwa iqra’ yaitu
bacalah bukan sekedar mendengar atau melihat, ini berarti bahwa proses belajar
mengajar dengan baca tulis untuk menguasai hal-hal yang belum diketahui, dalam
hal ini mengkontruksi melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar. Ini
adalah mengkontruksi tahap awal. Selanjutnya dikembangkan melalui akal manusia

dengan berbagai macam pendekatan dalam belajar.
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Berdasarkan hal-hal di atas, pendekatan pembelajaran kontekstual menjadi
pendekatan yang tepat jika diterapkan dalam kondisi demikian, karena pendekatan
pembelajaran kontekstual membawa lingkungan nyata siswa ke dalam pembelajaran
sehingga membantu mereka mengaitkan pelajaran dengan konteks kehidupan nyata
yang mereka hadapi sehingga para siswa dapat melihat makna di dalam tugas
sekolah mereka karena dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa. Dalam
penerapannya siswa bukan hanya diberikan bahan belajar untuk diingat dan dihafal
namun aktif dalam mencari dan menemukan pengetahuan kemudian dipahami dan
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga akan diingat dalam memori
jangka panjang.

Kemudian pada proses pembelajaran, siswa mengalami suatu proses yang
dinamakan berpikir yang merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mencari ide-ide
dan pengetahuan yang berasal dari pengalaman-pengalaman yang terjadi. Masing-
masing anak mempunyai cara sendiri untuk berpikir. Perbedaan cara berpikir dapat
dilihat dari bagaimana mereka memandang tugas yang diberikan. Ada siswa yang
memandang tugas dengan memberikan satu jawaban saja, ada pula yang
memandang tugas dengan berbagai kemungkinan jawaban.

Berpikir berarti meletakkan hubungan antar bagian pengetahuan yang
diperoleh manusia (Sagala, 2013, p. 129). Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-
Bagarah ayat 164 yakni:

P PIREC R R P B E Ry PRCI T I\ B |
333 G 4T 43 AT oL n oLl e 281 O30 Lo G 5 Ly R
L o35 LA S LS 3T iy 5205 4505 UK (e L &5 352

Osl883 o 58 el 4T
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Arti: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan
apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan
bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan,
dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh
(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang
memikirkan.Allah SWT dalam Al-Qur’an telah mendorong manusia untuk
memikirkan alamdan merenungkan fenomena-fenomena alam yang beragam.
Manusia diberikan anugerah dan nikmat akal serta diberikan tuntutan untuk berpikir.
Al-Qur’an mendorong manusia untuk selalu berpikir karena ditemukan berbagai
permasalahan dalam kehidupan. Dalam hal ini terdapat dua tipe berpikir yaitu
berpikir konvergen/terpusat/vertikal dan divergen/menyebar/lateral (Khodijah, 2014,
p. 105). Seseorang yang berpikir secara konvergen mengarah pada satu kesimpulan
khusus yang menuju ke satu arah untuk memberikan jawaban atau penarikan
kesimpulan yang logis dari informasi yang diberikan dengan penekanan pada
pencapaian jawaban tunggal yang tepat, sedangkan seorang yang berpikir secara
divergen lebih menekankan kepada variasi jawaban yang berbeda terhadap suatu
persoalan, dengan penekanan pada kuantitas, keragaman, dan orisinalitas. Cara-cara
yang tercetus dari siswa dapat dipergunakan untuk membantunya menyelesaikan
masalah berkaitan dengan tugas yang dibebankan agar memperoleh hasil belajar

yang diharapkan.
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Hasil belajar yang tinggi sangat diharapkan oleh siswa, guru maupun orang
tua, karena dengan hasil belajar yang tinggi dapat dijadikan sebagai tolak ukur
dalam keberhasilan proses belajar mengajar, serta tercapainya tujuan pendidikan.
Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar. (Susanto, 2016, p. 5). Kenyataan di lapangan sampai saat ini hasil belajar
Matematika masih kurang memuaskan. Terlebih lagi pada mata pelajaran
Matematika yang cenderung tidak disukai oleh kebanyakan siswa. Merujuk hasil
PISA yakni penilaian Programme for International Student Assessment (PISA) yang
belakangan ini dijadikan rujukan dunia dalam menakar kualitas pendidikan di
berbagai negara yang pada tahun 2015, Indonesia peringkat 65 dari 72 negara pada
hasil skor Matematika dan pada tahun 2018 dimana Indonesia turun lagi ke posisi 72
dari 77 negara (dokumen terlampir).

Kenyataan hasil belajar yang kurang memuaskan juga terlihat dari hasil
Ujian Nasional mata pelajaran Matematika selama 3 tahun berturut-turut belakangan
ini di Sekolah Dasar Duri Kepa 07 tempat saya mengajar yang hasilnya pada tahun
pelajaran 2016/2017 rata-ratanya hanya 39,7 lalu pada tahun pelajaran 2017/2018
rata-ratanya hanya 44,5 dan tahun pelajaran 2018/2019 rata-ratanya hanya 51,0
(dokumen terlampir).

Cara mengatasi hasil belajar yang mengecewakan tersebut adalah
menjadikan pembelajaran Matematika harus bermakna, dihubungkan ke dalam
kehidupan nyata, agar siswa selalu bisa aktif dalam proses pembelajaran.

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan

kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam
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penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja. (Susanto, 2016, p. 185).
Keberadaan Matematika yang menjadi salah satu pelajaran yang tidak disukai oleh
para siswa bahkan dijadikan momok diantara berbagai mata pelajaran yang lainnya
sangatlah disayangkan, karena Matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi
simbol-simbol, maka konsep-konsep Matematika harus dipahami terlebih dahulu
sebelum memanipulasi simbol-simbol itu. Karena kehirarkisan Matematika itu,
maka belajar Matematika akan terjadi dengan lancar bila belajar itu sendiri
dilakukan secara kontinu.

Seringkali pada proses pembelajaran siswa hanya diposisikan sebagai objek
dengan tidak memberikan kesempatan menemukan cara mendapatkan dan
mempergunakan konsep Matematika dengan kata lain siswa kurang diberikan
pengalaman belajar terkait dengan Matematika pada kehidupan sehari-hari. Apabila
guru hanya memberikan konsep Matematika saja, maka siswa hanya
mempergunakan sesuai dengan urutannya tanpa memahami cara penggunaannya.
Hal ini menyebabkan jawaban yang dihasilkan siswa relatif sama dengan yang
lainnya. Pembelajaran Matematika dengan pembelajaran kontekstual memberikan
kebebasan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan-gagasannya, perolehan
informasi dan merespon permasalahan yang diberikan. Sedangkan pembelajaran
Matematika yang menggunakan pembelajaran  konvensional cenderung
mengarahkan siswa untuk memberi respon yang tunggal terhadap permasalahan
yang diberikan.

Berdasarkan uraian di atas, ada dua faktor yang dianggap penting untuk

ditelusuri lebih lanjut melalui kajian mendalam adalah faktor proses pembelajaran
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yakni pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam mencapai tujuan dalam hal
ini pendekatan pembelajaran kontekstual dan faktor siswa dalam hal ini isu penting
yang ingin dibahas adalah gaya berpikir siswa.

Untuk mengetahui fenomena dari kedua jenis pendekatan pembelajaran
(pendekatan pembelajarankontekstual dan pendekatan pembelajaran konvensional)
pada mata pelajaran Matematika serta bagaimana hubungannya terhadap gaya
berpikir (gaya berpikir divergen dan gaya berpikir konvergen) dalam meningkatkan
hasil belajar Matematika yang akan diteliti dipersempit pada pokok bahasan pecahan
di kelas V Sekolah Dasar Negeri Duri Kepa 07 agar penelitian lebih terarah.
Berpijak pada alasan-alasan tersebutlah dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran kontekstual dan

gaya berpikir terhadap hasil belajar Matematika.

. Masalah Penelitian

1. Identifikasi Masalah
a. Hasil Skor Matematika Indonesia yang masih rendah jika merujuk pada hasil
PISA 2015 dan 2018.
b. Hasil Ujian Nasional Matematika tiga tahun terakhir di SDN Duri Kepa 07
masih rendah.
c. Belum adanya proses pembelajaran yang memanfaatkan gaya berpikir siswa

pada mata pelajaran Matematika di kelas V (lima) SDN Duri Kepa 07.
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d. Guru di SDN Duri Kepa 07 pada saat pembelajaran muatan pelajaran
Matematika masih menggunakan metode ceramah, tanya jawab, latihan dan
tugas.

e. Guru di SDN Duri Kepa 07 belum terbiasa mengaitkan antara materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa pada proses pembelajarannya
sehingga siswa kurang berminat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran

Matematika.

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas,

maka permasalahan dalam penelitian ini akan dibatasi pada masalah yang

berkaitan dengan:

a. Penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual akan dibandingkan dengan
pendekatan pembelajaran konvensional. Kedua pendekatan ini akan diteliti,
pendekatan pembelajaran mana yang akan memberikan hasil belajar lebih baik
pada mata pelajaran Matematika di SDN Duri Kepa 07.

b. Gaya berpikir yaitu kemampuan siswa dalam merespon, memproses dan
mengorganisasi informasi sebagai respon terhadap stimuli lingkungannya.
Gaya berpikir menunjukkan gaya khas seseorang dari merasa, mengingat,
berpikir dan memecahkan masalah. Gaya berpikir yang dimaksud dalam
penelitian ini yakni gaya berpikir divergen dan gaya berpikir konvergen pada

siswa-siswi kelas V di SDN Duri Kepa 07.
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c. Hasil belajar Matematika siswa kelas V materi pokok bahasan pecahan yaitu
hasil belajar yang diperoleh dari tes kognitif yang diberikan setelah

pembelajaran Matematika dilaksanakan di SDN Duri Kepa 07.

3. Perumusan Masalah

a. Apakah hasil belajar Matematika siswa kelas V di SDN Duri Kepa 07 yang
diajarkan dengan pendekatan pembelajaran kontekstual lebih tinggi daripada
hasil belajar Matematika siswa yang diajarkan dengan pendekatan
pembelajaran konvensional?

b. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Matematika siswa kelas V di SDN
Duri Kepa 07 yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran kontekstual
yang memiliki gaya berpikir divergen dan siswa yang diajarkan dengan
pendekatan pembelajaran konvensional yang memiliki gaya berpikir divergen?

c. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Matematika siswa kelas V di SDN
Duri Kepa 07 yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran kontekstual
yang memiliki gaya berpikir konvergen dan siswa yang diajarkan dengan
pendekatan pembelajaran konvensional yang memiliki gaya berpikir
konvergen?

d. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran kontekstual dan
gaya berpikir terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas V di SDN Duri

Kepa 07?
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C. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan:

a.

Dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan bidang
kajian pendidikan dasar terkait dengan konsep penerapan pendekatan
pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar siswa kelas V di SDN Duri Kepa

07.

. Dapat menjadi referensi dalam mengembangkan program pembelajaran

khususnya pendekatan pembelajaran kontekstual di SDN Duri Kepa 07.

. Dapat menambah referensi pada penelitian selanjutnya khususnya untuk mata

pelajaran Matematika Sekolah Dasar.

2. Secara praktis

Manfaat praktis dan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Untuk siswa
Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar Matematika pada siswa kelas V
di SDN Duri Kepa 07 dan dapat diaplikasikan di lingkungan sekolah maupun

di masyarakat.

. Untuk guru

Agar dapat dijadikan bahan evaluasi dan dapat memperbaiki kinerja guru
untuk proses pembelajaran dan dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk
menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual dengan mempertimbangkan

gaya berpikir pada siswa kelas V di SDN Duri Kepa 07.
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c. Untuk sekolah
Diharapkan agar dapat dijadikan salah satu masukan dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan yaitu dalam memperbaiki proses pembelajaran
di kelas V SDN Duri Kepa 07.

d. Bagi peneliti
Diharapkan dapat memberikan pengalaman praktis dalam upaya
pengembangan dan peningkatan pembelajaran Matematika padasiswa kelas V

di SDN Duri Kepa 07.
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